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MOTTO 

“Kita tidak akan bisa menghitung nikmat Allah SWT. Bahkan tatkala 

kita mendapatkan musibah, kita tetap harus bersyukur. Pasti ada nikmat 

Allah yang diberikan. Jadi lihatlah kenikmatan yang diberikan oleh 

Allah yang lebih besar dari musibah yang kamu dapatkan, agar kamu 

tidak gampang mengeluh” 

 

[KH. Muhammad Munawwar Ahmad] 
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ABSTRAK 

Sejauh ini, riset tentang tempat ibadah hanya seputar pemakmuran, 

pengelolaan, dan tentang larangan-larangan untuk sarana politik, padahal 

kasus perusakan tempat ibadah dengan berbagai cara, setiap dekade cukup 

dibilang kasusnya tidak sedikit. QS. Al-Hajj [22]: 40, menjelaskan bahwa 

Allah menghalangi terjadinya perusakan tempat-tempat ibadah dengan 

menolak keganasan sebagian manusia dengan sebagian yang lain, dengan 

cara mengizinkan perang. Padahal apabila diteliti lebih mendalam dengan 

menggunakan analisis ma’na> cum maghza> akan mendapatkan 

perkembangan makna dari ayat ini. Berangkat dari kegelisahan dan problem 

tersebut, tulisan ini fokus pada 2 rumusan masalah yang diajukan. Pertama, 

bagaimana larangan Al-Qur‘an terhadap perusakan tempat ibadah dalam 

QS. Al-Hajj [22]: 40 Kedua, bagaimana signifikansi makna QS. Al-Hajj 

[22]: 40 tentang larangan merusak tempat ibadah dalam perspektif ma’na> 
cum maghza> di masyarakat plural. 

Penilitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), 

dengan model penafsiran ayat. Adapun metode yang dipakai dalam riset ini 

dengan memakai metode deskriptif-analitis, yaitu mendiskripsikan secara 

umum penjelasan tentang sakralitas tempat ibadah, mendeskripsikan 

penafsiran-penafsiran QS. Al-Hajj [22]: 40, dan dilanjutkan dengan 

menganalisis QS. Al-Hajj [22]: 40 dengan menggunakan teori ma’na> cum 
maghza>. 

Hasil penelitian ini yang pertama terkait larangan al-Qur‘an terhadap 

perusakan tempat ibadah bahwa Allah tidak mengehendaki dirusaknya 

tempat-tempat ibadah, sehingga Allah menolak keganasan mereka dengan 

diizinkan berperang, sebab itu satu-satunya jalan untuk menolaknya. Kedua, 

penafsiran dengan menggunakan ma’na> cum maghza> pada QS. Al-Hajj [22]: 

40 menghasilkan signifikansi historis ayat, yakni secara implisit 

menginformasikan larangan untuk tidak melakukan tindakan penindasan, 

penganiayaan, serta pengusiran, dan juga mengintruksikan terkait toleransi 

dan kebebasan beragama. Adapun signifikansi dinamisnya, kata daf’un yang 

disandingan dengan kata al-na>s ba’dlahum biba’dlin memiliki makna 

menghilangkan sesuatu yang buruk, menghilangkan keburukan konteks 

sekarang tidak dengan cara berperang karena sudah tidak relevan. Adanya 

huruf syarat laula> yang berfaidah imtina>’iyah (terhalang), menjadi penguat 

larangan merusak tempat ibadah, baik fisik atau nonfisik. Jika dicermati 

lebih seksama, pemasangan beberapa macam nama tempat ibadah, ini 

mengindikasikan bentuk upaya dari basis toleransi di masyarakat plural. 

 

Kata Kunci: Sakralitas tempat ibadah, ma’na> cum maghza>, QS. Al-Hajj 

[22]: 40 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

Fonem konsonan bahasa Arab yang mana dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Transliterasi kata-kata 

Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 serta 0543b/U/1987 pada tanggal 22 Januari 1988, 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

Bā‘ 

Tā‘ 

Ṡā‘ 

Jīm 

Ḥā‘ 

Khā‘ 

Dāl 

Żāl 

Rā‘ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā‘ 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

Ẓā‘ 

‗Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‘ 

Hamzah 

Yāʼ 

ẓ 

 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

―al‖). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 
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 حكًة

 

ـةعهّّ  

 

 الأونياء كساية

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َّ --- 

----  َّ --- 

----  َّ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 

 ذ كس

 

 ي رهة

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاههـيّة

2. fatḥah + yā‘ mati  

نسي  ت ـ

3. Kasrah + yā‘ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‘ mati 

 تـينكى

 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 نـتم أ أ

 

 اعُدّت

 

 شكرتـم لئن

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

―al‖ 

 انقسأٌ

 

 انقياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis  sama dengan huruf Qamariyyah 

 انسًّاء

 

Ditulis al-Samᾱ 
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 Ditulis al-Syams انشًّس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 انفسوض ذوى

 

 انسّـنةّ أهم

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

    ﷽ 

  ِٔ عَيَٚ اىَِ َٗ   َِ ْٞ شْصَيِ َُ اىْ َٗ ّْثَِٞاءِ   َ ًُ  عَيَٚ أشَْشَفِ  الْأ اىضَّلاَ َٗ اىصَّلاَ جُ   َٗ   َِ ْٞ َِ ذُ  ِللِ  سَبِّ  اىْعَاىَ َْ اىْحَ

ا تَعْذُ  ٍَّ َِ  أَ ْٞ عِ ََ ِٔ  أجَْ صَحْثِ َٗ  

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang 

telah memberikan taufiq, rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan tesis ini dengan judul “Sakralitas Tempat ibadah 

(Konsep Al-Qur’an tentang Tempat Ibadah di Masyarakat Plural dalam QS. Al-

Hajj [22]: 40)”. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada pemimpin 

serta suri taudaladan umat Islam baginda Agung Rosulullah SAW, kepada keluarga, 

para sahabat serta seluruh pengikutnya.  

Tesis yang penulis ajukan ini sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

M.Ag, (Magister Agama) jurusan Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir pada Fakultas 

Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penulis sadari bahwasanya dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

kekurangan jauh dari kata sempurna baik dari teknik penulisan, metode penulisan, 

materi penulisan dan lain sebagainya, oleh karena penulis sangat mengharapkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Toleransi dalam beragama dapat dibuktikan atau dilakukan dengan jalan 

menghormati serta menjaga tempat ibadah. Upaya penjagaan rumah ibadah terkadang 

tercoreng, karena masih selalu ada kasus perusakan, misalnya bunuh diri dengan bom 

yang dilakukan di tempat-tempat. Pemahaman di kalangan orang yang melakukan 

aksi bom bunuh diri, itu diartikan sama dengan melakukan perang atau jihad, akan 

tetapi aksi tersebut berpotensi merusak tempat-tempat ibadah.
1
 Public Virtue 

Research Institute merilis daftar teror peledakan bom yang terjadi di Indonesia selama 

dua dekade terakhir.
2
 Terdapat sembilan kasus ledakan bom yang menjadi perhatian 

nasional sejak tahun 2000. Di antara beberapa kasus tersebut, aksi tersebut dilakukan 

di tempat-tempat peribadatan. Kementrian Agama telah melakukan survei, mengenai 

banyaknya kasus perusakan tempat ibadah.
3
 Hasilnya, 100% masyarakat tidak 

sepakat aksi kekerasan dalam bentuk perusakan tempat ibadah. Bahaya bom bunuh 

diri tidak hanya berpotensi terhadap kerusakan saja namun membahayakan nyawa 

                                                           
1
 Nur Syam, Demi Agama, Nusa, dan Bangsa: Memaknai agama, Kerukunan umat beragama, 

Pendidikan, dan Wawasan Kebangsaan (Jakarta: Prenadamedia Group, Divisi Kencana, 2018), 77. 

2
 ―Ledakan Bom di Depan Gereja Katedral Makassar Cederai Toleransi – Public Virtue 

Research Institute,‖ diakses 4 November 2021, https://publicvirtue.id/blog/2021/03/28/ledakan-bom-

di-depan-gereja-katedral-makassar-cederai-toleransi/. 

3
 ―Kemenag: 100 persen warga tak sepakat perusakan tempat ibadah | merdeka.com,‖ diakses 4 

November 2021, https://www.merdeka.com/peristiwa/kemenag-100-persen-warga-tak-sepakat-

perusakan-tempat-ibadah.html. 
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manusia. Selain itu, bisa menyebabkan tidak bisa digunakannya untuk beribadah dan 

juga sebagai sarana penyiaran agama, serta bisa membuat trauma ketakutan orang 

yang hendak beribadah di tempat tersebut.  

Walaupun demikian, aksi peledakan bom yang bertempat di kawasan 

lingkungan tempat-tempat peribadatan masih banyak kita jumpai. Seperti kasus 

terbaru, yang ada di Makassar, Sulawesi selatan, Minggu (28/03/2021) pagi hari 

terjadi aksi bom bunuh diri di depan Gereja Katedral.
1
 Survei yang dilakukan oleh 

Litbang Kompas yang rilis pada senin (19/04/2021).
2
 Survei dengan menumpulkan 

520 responden dari 24 provinsi, menghasilkan bahwa 80% responden merasa 

khawatir dengan teror bom bunuh diri di Makasar. Sebab perselisihan atau konflik ini 

disebabkan berbagai macam sebabnya, bisa dilakukan oleh antar penganut agama 

yang berbeda, bahkan juga bisa terjadi dilakukan oleh sesama agama dengan berbagai 

macam alasannya.
3
 Konteks perusakan tempat ibadah tidak hanya dilakukan oleh 

lintas agama saja, namun terkadang juga dilakukan oleh penganut agama itu sendiri, 

                                                           
1
 BeritaSatu.com, ―Ledakan Bom di Makassar, NII Crisis Center Prediksi Eskalasi Teror Akan 

Meningkat,‖ beritasatu.com, diakses 4 November 2021, 

https://www.beritasatu.com/nasional/751903/ledakan-bom-di-makassar-nii-crisis-center-prediksi-

eskalasi-teror-akan-meningkat. 

2
 ―Survei: 80% Responden Khawatir dengan Teror di Makassar dan Mabes Polri,‖ diakses 4 

November 2021, https://news.detik.com/berita/d-5537771/survei-80-responden-khawatir-dengan-teror-

di-makassar-dan-mabes-polri. 

3
 Thoriq Tri Prabowo, Memperebutkan Ruang Publik Virtual: Literasi, hoax, dan perdamaian 

(Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), 171. 
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seperti aksi bom bunuh diri di masjid Al-Dzikro Cirebon, ketika Sholat jum‘at pada 

tanggal (15/04/2011).
4
 

Upaya penjagaan tempat ibadah dalam Al-Qur‘an termaktub dalam Q.S Al-

Baqarah [2]: 114, pada ayat ini Allah melarang keras menghalang-halangi atau 

menentang orang yang hendak beribadah di masjid dengan menyerukan nama Allah 

di dalamnya, apalagi sampai membuat perusakan di tempat ibadah, karena akan 

mendapatkan kesengsaraan di dunia dan mendapat siksaan yang berat kelak di 

akhirat. Ada juga ayat lain yang menjelasakan Nabi pernah memerintahkan untuk 

menghancurkan tempat ibadah, terabadikan dalam Q.S Al-Taubah [9]: 107, tentang 

pembangunan masjid dhirar yang dibangun oleh beberapa orang munafiq, masjid 

tersebut yang dibangun atas dasar untuk memecah belah dan memprovokasi umat 

islam biar tidak solid. 

Titik fokus tempat ibadah dari dua ayat di atas hanya membahas tentang 

masjid saja. Namun, terdapat satu ayat yang menyinggung beberapa tempat ibadah, 

yaitu dalam QS. Al-Hajj [22]: 40. ―Dan sekiranya Allah tidak menolak keganasan 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan Biara-biara 

Nasrani, Gereja, rumah ibadah Yahudi (Sinagog) dan juga Masjid, yang di dalamnya 

banyak disebut Nama Allah.‖ Allah tidak mengizinkan perang yang bisa merusak 

tempat ibadah, secara tidak langsung Allah menghendaki terpeliharanya tempat-

                                                           
4
 ―Kronologi Bom Bunuh Diri di Masjid Polres Cirebon - Tribunnews.com,‖ diakses 4 

November 2021, https://www.tribunnews.com/regional/2011/04/15/ini-kronologi-peledakan-bom-di-

masjid-polres-cirebon. 
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tempat ibadah, sebab di dalam tempat-tempat ibadah banyak disebut nama Tuhan. 

Meskipun pada ayat ini Hanya menyebutkan beberapa tempat ibadah agama (agama 

samawi), apakah agama samawi saja yang perlu dilindungi, sebab semua tempat 

ibadah itu menyerukan nama Allah (Tuhan) meskipun dalam bentuk atau ritual yang 

berbeda, padahal konsep  keindonesiaan merupakan masyarkat plural, tempat ibadah 

itu beragam seperti Vihara, Pura, dan Kelenteng. Dengan tidak merusak tempat 

ibadah semua agama itu merupakan sebuah basis dari terciptanya bentuk toleransi. 

Sejauh ini riset tentang upaya menjaga keberlangsungan kegiatan peribadatan 

hanya dibatasi dengan hukum mengelola tempat peribadatan sebagaimana 

semisetinya. Sehingga tempat peribadatan hanya murni untuk digunakan kegiatan dan 

kemaslahatan tempat peribadatan. Seperti studi yang membahas tentang hukum 

siyasah mengenai larangan penggunaan tempat peribadatan sebagai tempat kampanye 

politik.
5
 Ada pula studi yang menjelaskan terkait adanya berbagai konflik atas 

pembangunan tempat ibadah yang menjadi problematika terhadap umat beragama.
6
 

Sedangkan terdapat studi QS. Al-Hajj [22]: 40 yang secara umum mendiskusikan 

terkait menolong agama Allah dengan menyampaikan pemurnian dan kebenaran 

                                                           
5
 Yunnita, ―Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Larangan Penggunaan Masjid Sebagai Tempat 

Kampanye Politik‖ (Undergraduate, UIN Raden Intan Lampung, 2019), 

http://repository.radenintan.ac.id/6473/. 

6
 Adon Nasrullah Jamaludin, ―Konflik Dan Integrasi Pendirian Rumah Ibadah Di Kota Bekasi,‖ 

Jurnal Socio-Politica 8, no. 2 (9 Desember 2018): 227–38. 
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islam dalam diri umat islam serta juga menghargai pluralisme dalam beragama.
7
 Dari 

kecenderungan tersebut, belum ada studi yang menjelaskan terkait perintah untuk 

tidak merusak tempat-tempat peribadatan agama di masyarakat plural, dengan 

menggunakan dan menerapkan pendekatan hermeneutika progresif ma’na> cum 

maghza> Sahiron Syamsuddin, untuk menghasilkan pesan utama (moral) dari QS. Al-

Hajj [22]: 40. 

Di era modern ini, masalah pemahaman agama sangat beragam. Banyaknya 

kesalahpahaman dalam menafsirkan teks-teks keagamaan adalah apabila terlalu 

condong dalam pembacaan secara tekstualis, maka kemungkinan bisa mengarah pada 

pemaknaan yang sempit. Pemaknaan semacam ini akan menimbulkan wacana ekstrim 

tentang perkembangan sosial, apabila wacana ekstrim tersebut diaksikan maka 

berpotensi merusak lingkungan dan menimbulkan korban jiwa. Munculnya pemikiran 

tafsir kontekstual merupakan adanya sebuah upaya untuk mencari kehendakNya al-

Qur‘an maupun Hadis, upaya mencairkan kebekuan makna yang telah dianggap 

selesai ditafsirkan.
8
 Dari beberapa tokoh yang menjelaskan teori kontekstual, dewasa 

ini muncul Sahiron Syamsuddin dengan menawarkan penafsiran berbasis ma’na> cum 

maghza>, yaitu metode penafsiran baru yang lebih sistematis dan praktis. Dengan 

menggunakan interpretasi ma’na> cum maghza> secara kontekstual melihat teks dengan 

                                                           
7
 Izza Royyani dan Azizah Kumalasari, ―(Re)Interpretasi Menolong Agama Allah: Penafsiran 

QS. Muhammad [47]: 7 Dan QS. al-Hajj [22]: 40,‖ NALAR: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam 

4, no. 2 (31 Desember 2020): 122–34, https://doi.org/10.23971/njppi.v4i2.1920. 

8
 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (edisi revisi dan 

perluasan) (Yogyakarta: Nawasea press, 2017), 140. 
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mempertajam analisis dari segi bahasa dan pada konteks di mana diturunkan ayat 

(ma’na>), serta mencari signifikansi makna atau signifikansi dinamis dalam ayat 

tersebut (maghza>) yang dipraktekkan dan sesuai dengan era modern ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan problem akademik yang telah dipaparkan di 

atas, rumusan masalah penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagaiamana larangan al-Qur‘an terhadap  perusakan tempat ibadah dalam QS. 

Al-Hajj [22]: 40? 

2. Bagaimana signifikansi makna QS. Al-Hajj [22]: 40 tentang larangan merusak 

tempat ibadah dalam perspektif ma’na> cum maghza> di masyarakat plural? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi larangan al-Qur‘an terhadap  perusakan tempat ibadah 

dalam QS. Al-Hajj [22]: 40. 

2. Untuk menemukan signifikansi makna QS. Al-Hajj [22]: 40 tentang larangan 

merusak tempat ibadah dalam perspektif ma’na> cum maghza> di masyarakat 

plural. 

D. Studi Terdahulu/Telaah Pustaka 

Pada bagian ini, penulis akan mencantumkan dan menguraikan deskripsi 

mengenai literatur-literatur terdahulu mengenai keterkaitanya dengan pembahasan 

tempat ibadah dan juga mengenai pembahasan yang menjelaskan isi dari QS. Al-Hajj 

[22]: 40. Penulis mendeskripsikan terkait judul, metode yang digunakan dalam 
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menyelesaikan masalah, serta menjelaskan penuman dari literatur-literatur tersebut 

dengan memberikan distingsi dari tesis ini. 

Pertama, kajian pustaka terkait pemebahasan dan penafsiran terkait QS. Al-

Hajj [22]: 40. Seperti tulisan yang di teliti oleh Sahiron Syamsuddin, M.A, yang 

mempunyai judul A Peaceful Message beyond the Permission of Warfare (Jihad) An 

Interpretation of Qur'an 22 39-40, penelitian ini memuat penafsiran secara 

kontekstual terhadap QS. Al-Hajj [22]: 39-40, hasil dari penelitian tersebut memang 

secara literal ayat tersebut berisi tentang izin berperang bagi umat Islam yang 

dizalimi, namun maksud atau pesan utama ayat tersebut bukanlah perang itu sendiri, 

melainkan larangan berbuat zalim kepada orang lain, kebebasan beragama, petingnya 

pengakuan adanya pluralisme beragama untuk tercapainya kedamaian. Berbeda 

dengan penulis yang ingin angkat terkait ayat ini, penulis mencoba menggali ayat ini 

dengan fokus terhadap kesakralan tempat ibadah di masyarakat plural.
9
 

Penelitian yang berjudul (Re)interpretasi2menolong4agama Allah: penafsiran 

QS.0Muhammad [47]: 70dan QS.0Al-Hajj [22]: 40, yang ditulis oleh Izza Royyani 

dan Azizah Kumalasari.
10

 Dengan menggunakan metode ma’na cum maghza 

penelitian ini mencoba untuk meninjau ulang pemahaman atas QS.0Muhammad [47]: 

70 dan QS.0Al-Hajj [22]:040 tentang membela agama. Hasil penelitian ini dengan 

                                                           
9
 Sahiron Syamsuddin, ―Peaceful Message beyond the Permission of Warfare (Jihad): An 

Interpretation of Qur‘an .22: 39-40‖ (Eugene, Oregon: Cascade Books, 2014), 104–16, 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/40698/. 

10
 Royyani dan Kumalasari, ―(Re)Interpretasi Menolong Agama Allah.‖ 
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melihat dari kedua ayat tersebut bahwa yang dikehendaki dengan menolong agama 

Allah adalah tentang pemberitahuan dalam diri umat islam atas kebenaran dan 

penyaringan Islam dalam agama, tentang pluralisme dalam agama. Hasil penelitian 

ini berfokus pada pembahasan terkait menolong agama yang dilihat dari dua ayat 

tersebut. Sehingga berbeda dengan penelitian yang akan penulis angkat yaitu 

berfokus mengenai interpretasi larangan merusak tempat ibadah, sehingga fokus 

kajiannya berbeda dengan penelitian Izza Royyani dan Azizah Kumalasari. 

Skripsi yang ditulis oleh Arif Chasbullah, berjudul Pesan0moral dalam0ayat-

ayat Qital0(studi0penafsiran surat0al-Baqarah ayat 190-193 dan surat0al-Hajj 

ayat039-40 dengan0pendekatan Asbabun Nuzul).
11

 Penelitian ini menggunakan 

metode sosio-historical background dengan mempertimbangkan aspek Azbab al-

Nuzul yang dikhususkan terkait dalam ayat-ayat Qital yang didalmnya mengandung 

pesan-pesan moral, salah satunya pada QS. Al-Hajj ayat 39-40. Hasil dari penelitian 

ini bahwa beberapa ayat yang menjelaskan tentang berperang melawan orang-orang 

kuffar harus dipahami menggunakan pengaturan urutan aya-ayatt yang diturunkan, 

sehingga tidak ada kontradiksi dan inkonsistensi antara ayat-ayat qital/berperang dan 

ajakan untuk saling berperilaku baik terhadap orang-orang kafir, karena ayat qital 

tidak berlaku hukum nasikh-mansukh. Sehingga berbeda dengan penelitian ini, yang 

lebih fokus dalam hal larangan merusak tempat ibadah. 

                                                           
11

 Arif Chasbulah, ―Pesan Moral Dalam Ayat-Ayat Qital: Studi Penafsiran Surat al-Baqarah 

Ayat 190-193 Dan Surat al-Hajj Ayat 39-40 Dengan Pendekatan Asbab Nuzul‖ (undergraduate, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2018), http://digilib.uinsby.ac.id/22566/. 
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Kedua, kajian pustaka yang berkenaan dengan pembahasan pengelolaan, 

penjagaan serta berbgai konflik pada tempat ibadah. seperti Penelitian yang dilakukan 

oleh Adon Nasrullah Jamaludin, berjudul konflik dan integrasi pendirian rumah 

ibadah di kota bekasi.
12

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis sosial 

masyarakat dalam menganalisi gejala-gejala sosial yang terjadi yang berkaitan 

dengan pendirian rumah ibadah. hasil yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa 

terjadinya konflik dan integrasi pendirian tempat ibadah, kota bekasi memiliki kasus 

yang unik, yaitu adanya fenomena konflik penolakan pendirian tempat ibadah banyak 

terjadi di perkotaan (urban), dan fenomena integrasi penerimaan banyak terjadi di 

daerah pedesaan (rural). Hasil penelitian ini hanya terfokus pada konflik dan integrasi 

pendirian tempat ibadah sehingga membedakan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunnita, dengan judul Analisis Fiqih siyasah 

terhadap larangan penggunaan masjid sebagai tempat kampanye politik.
13

 Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode komparatif-

historis dengan membandingkan antara hukum Islam dengan hukum positif. Hasil 

yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa tempat ibadah (masjid) pada dasarnya 

pada masa Nabi pusat pemerintahan termasuk politik, musyawarah juga dilakukan di 

masjid, namun dalam pandangan fiqih Siyasah ada larangan menggunakan tempat 

                                                           
12

 Jamaludin, ―Konflik Dan Integrasi Pendirian Rumah Ibadah Di Kota Bekasi.‖ 

13
 Yunnita, ―Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Larangan Penggunaan Masjid Sebagai Tempat 

Kampanye Politik.‖ 
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ibadah sebagai tempat berkampanye, apabila berkampanye dilakukan ditempat 

ibadah, dan tidak semua jamaah yang hadir tersebut bersimpati dengan partai politik 

ataupun calon pemimpin bisa menimbulkan perpecahan antar jamaah atau umat 

beragama yang lain di lingkungan tersebut. Hasil penelitian ini hanya terfokus pada 

hukum fiqih siyasah mengenai penggunaan tempat ibadah semestinya yaitu dengan 

adanya larangan berkampanye di tempat ibadah. sedangan penelitian yang akan 

diangkat penulis mengenai larangan adanya perusakan tempat ibadah. sehingga fokus 

ini yang membedakan dengan penelitian Yunnita. 

Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Arif Raziqy, yang berjudul Analisis 

wacana penjagaan rumah ibadah agama lain.
14

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan observasi pemberitaan online (website) tentang keterlibatan 

angggota tiga ormas Islam besar di Indonesia, yaitu Banser NU, Kokam 

Muhammadiyah, dan FPI dalam pengamanan tempat ibadah, yang dianalisis 

menggunakan teori analisis wacana Foucault produksi wacana dan wacana 

terpinggirkan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan berbagai pandangan dan analisa 

wacana dari ketiga ormas mengenai tentang penjagaan rumah ibadah agama lain. 

Peneletian yang dilakukan oleh Khairunnisa Lutfi, dengan judul Vandalisme 

dalam perspektif hukum pidana islam (studi analisis perbuatan pidana perusakan 

                                                           
14

 Moh Arif Raziqy, ―Analisis Wacana Penjagaan Rumah Ibadah Agama Lain,‖ Religious: 

Jurnal Studi Agama-Agama Dan Lintas Budaya 4, no. 1 (2019): 50–57, 

https://doi.org/10.15575/rjsalb.v4i1.7297. 
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rumah ibadah).
15

 penelitian ini mencoba menganalisis perbuatan pidana vandalisme 

yang berkaitan dengan tindakan pidana perusakan rumah ibadah. Maka hasil dari 

penulisan ini bahwa perbuatan vandalisme merupakan perbuatan pidana yang wajib 

diberantas karena berkaiatn dengan hak manusia, vandalisme sangat dilarang karena 

bisa membuat kekacauan konflik antar kelompok atau agama yang beresiko 

terjadinya hilangnya nyawa. 

Dari hasil pencarian dan penelusuran kajian literatur terdahulu di atas, kajian 

yang menjelasakn tentang sakralitas tempat ibadah tentang penjagaan tempat ibadah 

di masyrakat plural dalam QS. Al-Hajj0[22]: 40 dengan menggunakan pendekatan 

Ma’na> cum Maghza> merupakan kajian yang belum pernah dilakukan sebelumnya 

oleh para peneliti. 

E. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini akan berusaha menjawab pertanyaan di atas dengan 

menggunakan aplikasi pendekatan teori Ma’na>-cum-Maghza> yang dikembangkan 

oleh Sahiron Syamsuddin. Lahirnya teori Ma’na>-cum-Maghza> ini dilatarbelakangi 

keprihatinan atas kondusi umat dewasa ini yang semakin lama cenderung mengalami 

pendangkalan ketika memahami teks ayat al-Qur‘an, hal ini bisa menimbulkan 

masalah yang serius, yaitu ayat-ayat al-Qur‘an dipahami dengan tidak komprehensif, 

tidak utuh, dan juga sepenggal-sepenggal, sebagian umat menjadi ekstrim dan 

                                                           
15

 Khairunnisa Lutfi, ―Vandalisma dalam perspektif hukum pidana islam (Studi analisis 

perbuatan pidana perusakan rumah ibadah)‖ (skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 

2020), http://repository.uinsu.ac.id/8904/. 
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eksklusif hanya memandang tafsiran mereka saja yang benar tanpa melihat 

keberagaman penafsiran sejak era awal Islam, sehingga muncul kesan agama Islam 

adalah agama yang garang, kejam, penuh kekerasan, tidak humanis. Padahal Islam 

diturunkan sebagai rahmat bagi umat manusia. 

Menurut Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, langkah-langkah konkrit dari aplikasi 

teori Ma’na>-cum-Maghza> . langkah pertama dan kedua dengan menggabungkan 

penggalian makna historis (Al-ma’na> al-tarikhi) dan signifikansi fenomenal historis 

(al-maghza> al-tarikhi), yaitu dengan cara menganalisa bahasa teks al-Qur‘an abad ke 

7 M. yang mempunyai karakternya sendiri, baik kosa katanya maupun struktur tata 

bahasanya, kemudian dengan menganalisa intratektualtas (membandingkan dan 

menganalisa dengan ayat yang lain) dan intertekstualitas (membandingkan dan 

menganalisa ayat dengan teks-teks lain yang ada di sekitar al-Qur‘an apabila 

dibutuhkan. Penafsir memperhatikan konteks historis pewahyuan ayat al-Qur‘an baik 

yang mikro atau makro, itu semua bisa menjelaskan tekait latar belakang turunnya 

suatu ayat. Langkah terkahir selanjutnya penafsir mencoba menggali maghza 

(tujuan/pesan utama ayat) hal ini bisa diketahui dengan memperhatikan signifikansi 

fenomenal dinamis (al-maghza> al-mutaharik) secara cermat konteks historis dan 

ekspresi kebahasaan al-Qur‘an, menggabungkan definisi dan implementasi 

signifikansi ayat al-Qur‘an.
16

 

F. Metode Penelitian  

                                                           
16

 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (edisi revisi dan perluasan), 

141. 
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Metode penelitian berkaitan erat dengan cara kerja yang teratur dan rapi serta 

tersistem untuk memudahkan pelaksanan kegiatan penilitian supaya mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat menjadi penelitian kualitatif karena informasi yang 

digunakan adalah kerangka dokumentasi perpustakaan seperti buku, artikel, 

skripsi, tesis dan sebagainya. Oleh karena itu, penelitian ini bersifat kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian dengan cara menelaah refrensi primer, yaitu 

al-Qur‘an, Khususnya QS. Al-Hajj(22): 40, yang difokuskan pada penelusuran 

literatur-literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan pokok pembahasan 

penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer 

dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber rujukan data yang utama 

sebagai landasan data yang akan dicari dan dikaji serta dianalisis, yaitu al-Qur‘an 

khususnya QS. Al-Hajj [22]: 40 dan ayat-ayat lain yang terkait dengan tempat 

ibadah, kitab-kitab kamus bahasa arab klasik abad ke 7,(intratektualitas) kitab 

tafsir klasik yang memuat riwayat tentang makna at tarikhi, (intertekstualitas) 

hadis-hadis yang terkait dengan pokok permaslahan. 

Adapun data sekundernya adalah merupakan informasi tambahan arsip 

yang dapat memperjelas data primernya, yang bisa membantu penulis dalam 

memahami baik dalam penafsiran dari kitab-kitab tafsir modern, hadis dan 
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syarahnya, buku-buku tasawuf, filsafat, artikel, makalah, dan sumber-sumber 

data yang lain yang sudah dibuktikan kebenarnya secara teoritis maupun 

eksperimental. 

3. Pengumpulan Data 

Langkah untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode dokumentasi. Dengan cara mencari dokumen-

dokumen mengenai segala hal yang berupa catatan, transkip, buku, undang-

undang, surat kabar, dan lain sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data atau dokumen yang telah dikumpulkan dari 

pengumpulan data yang sudah dilakukan. Penulis menggunakan metode analisi 

isi (content analysis) dan analisis linguistik. Penulis menggunakan metode ini 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam isi atau kandungan 

serta linguistik yang ada pada QS. Al-Hajj [22]: 40. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dengan adanya pertimbangan di atas, upaya dalam penelitian ini agar terlihat 

tidak melenceng dari fokus pembahasan dan agar lebih tersusun lebih sistimatis dan 

seuai dengan panduan penulisan penelitian, penelitian ini menetapkan pembahasan 

sebegai berikut. 

Bab I, memuat pendahuluan yang meliputi penjelasan latar belakang masalah, 

rumusan masalah serta tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Penulis menyajikan kajian pustaka sebagai tinjauan 
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mengenai penelitian-penelitian terdahulu agar tidak terjadi pengulangan serta 

menunjukkan keontetikan penelitian ini. Bab inilah kemudian yang menjadi garis 

besar sistem dan referensi bagi para peneliti untuk melakukan penenlitian yang akan 

dipertimbangkan. 

Bab II akan membahas mengenai informasi gambaran umum dan definisi 

serta variasi, menjelaskan definisi tempat ibadah, kesakralan tempat ibadah, undang-

undang yang mengatur tentang tempat ibadah, serta penjelasan masyarakat plural. 

Pada bab ini juga akan mengulas terkait tempat ibadah yang ada dalam Al-Qur‘an. 

Selain itu juga menguraikan pendekatan ma’na> cum maghza> sebagia salah satu 

pendekatan untuk menafsirkan Al-Qur‘an. 

Bab III, memberikan deskripsi terkait isi kandungan QS. Al-Hajj [22]: 40, 

Memunculkan diskursus beberapa penafsiran para Mufassir, baik itu Mufassir era 

klasik, pertengahan dan juga era moderen kontemporer. Setelah itu membandingkan 

diskursus penafsiran tersebut, untuk mengetahui sejauhmana penafsiran yang telah 

dilakuan dalam menafsiran QS. Al-Hajj [22]: 40. 

Bab IV akan memberikan analisis mendalam terhadap QS. Al-Hajj [22]: 40 

terkait perintah untuk tidak merusak tempat-tempat ibadah di masyarakat plural, 

menganalisinya dengan menggunakan pisau analisis pendekatan ma’na> cum maghza>, 

dengan menyajikan pertama mencari makna historis dan signifikansi historis dengan 

analisa teks bahasa ayat, menggali intratektual dan intertekstual, selanjutnya melihat 

konteks situasi kondisi keitika ayat tersebut turun, terakhir menganalisi mencari 
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makna pesan utama/ signifikansi makna (Maghza>) yang terkandung dalam ayat 

tersebut. 

Bab V, merupakan penutup dari tulisan ini, juga sebagai kesimpulan dari dari 

beberapa bab penelitian ini, pada bab ini, juga berisi hasil analisis dari seluruh 

pembahasan yang dilakukan oleh peneliti serta menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah, selain itu juga berisis  saran dan kritik sebagai upaya bahan untuk 

pertimbangan penelitin selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses analisis dan riset dan menguraikan dalam beberapa bab 

yang mendalam terkait sakralitas tempat ibadah (konsep Al-Qur‘an tentang tempat 

ibadah di masyarakat plural dalam QS. Al-Hajj [22]: 40) dengan analisis ma’na> cum 

maghza>, sehingga menurut penulis dapat diambil beberapa kesimpulan dan sekaligus 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan di awal. 

1. Terkait larangan merusak tempat ibadah dalam QS. Al-Hajj [22]: 40, 

bahwa ayat ini merupakan serangkain pada ayat sebelumnya dalam QS. 

Al-Hajj [22]: 39 tentang dizinkannya untuk berperang, sebab pada saat itu 

kaum muslim di Makkah banyak dianiaya dan disakiti, puncak perbuatan 

aniaya tersebut adalah dengan diusirnya kaum muslim dari Makkah, 

karena menyebut Tuhan kami adalah Allah. Sehingga Allah memberi izin 

berperang salah satu tujuannnya adalah untuk meredam keganasan 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, sebab keganasan tersebut 

bisa merusak eksistensi tempat-tempat ibadah. QS. Al-Hajj [22]: 40 juga 

bisa dipahami bahwa Allah tidak menghendaki kehancuran dan kerusakan 

tempat-tempat ibadah, anjuran menjaga untuk tidak merusak tidak hanya 

dalam konteks masjid saja, namun juga tempat-tempat ibadah agama lain 
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seperti tempat ibadah orang Nasrani, gereja, dan sinagoge (tempat ibadah 

orang Yahudi). 

2. Adapun signifikansi makna QS. Al-Hajj [22]: 40 tentang larangan 

merusak tempat  ibadah di masyarakat plural dengan menggunakan 

pembacaan analisis ma’na> cum maghza>, ayat ini memberikan sebuah 

pesan (signifikansi historis) secara implisit menginformasikan serta 

menginstruksikan Bahwa Allah mengizinkan perang untuk menolak 

keganasan dan kezaliman sebagian manusia, karena apabila tidak ditolak 

keganasan tersebut bisa merusak tempat-tempat ibadah. semua manusia 

diintruksikan untuk tidak melakuakan perbuatan kezaliman atau 

keganasan terhadap sebagian manusia, kelompok, atau golongan yang 

lain. Apabila ada yang berbuat seperti itu sikap kita harus menahan dan 

mencoba menghentikan dengan usaha dan upaya yang dilakukan, sebab 

apabila keganasan dan penindasan terjadi niscaya keberadaan tempat-

tempat ibadah terancam akan dihancurkan karena tidak adanya kebebesan 

beragama. 

Sedangkan makna fenomenal dinamisnya atau maghza> al-

mutah}arrik dari ayat QS. Al-Hajj [22]: 40 tersebut, bahwa terdapat huruf 

laula> sebelum kata daf’un. Laula> termasuk huruf syarat, karena itu harus 

ada jawabnya. Huruf laula> dalam ayat ini berfaedah imtina>’iyyah 

(terhalangnya jawab dikarenakan adanya syarat), yaitu ketika huruf laula> 



97 
 

 
 

masuk pada jumlah ismiyyah, yang khobarnya dibuang dan kebanyakan 

jawabnya menggunakan huruf lam atau ma> nafi. Sehingga, kehancuran 

atau robohnya beberapa tempat ibadah itu tidak terjadi, karena 

―terhalang‖ oleh penolakan Allah terhadap keganasan sebagian manusia 

dengan sebagian yang lain. Upaya penolakan keganasan tersebut dengan 

cara diizinkanya berperang, karena satu-satunya jalan untuk menolaknya 

dengan jalan tersebut untuk mempertahankan harkat martabat manusia 

dan juga kesakralan tempat ibadah, maka konteks penolakan keganasan 

dengan perang untuk konteks sekarang sudah tidak relevan karena 

penjajahan dan peperangan sudah dihapuskan dan sudah tidak ada. 

Adapun jika ditarik pada konteks kekinian, pesan kontekstual dari 

hasil implementasi ayat tersebut bahwa menjaga tempat ibadah dan 

martabat manusia di masyarakat plural sangat diutamakan, apapun 

agamanya dan bentuk tempat ibadahnya dilarang untuk dirusak karena 

tempat tersebut merupakan tempat yang sakral banyak disebut atau zikir 

menyebut nama Tuhan. Larangan merusak tidak hanyak secara fisik saja, 

namun juga secara nonfisik, apabila sudah membangun sebuah tempat 

ibadah akan tetapi sepi dalam melaksanakan ritual keagamaan juga bisa 

disebut merusak. 

B. Kritik dan Saran 
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Setelah penulis melakukan kajian sakralitas tempat ibadah (konsep Al-Qur‘an 

terhadap tempat ibadah dalam QS. Al-Hajj [22]: 40 di masyarakat plural) dengan 

menggunakan analisis ma’na> cum maghza>, meliputi dari definisi, penafsiran 

terdahulu, hingga proses analisis, penulis menyadari bahwa tulisan atau tesis ini 

terbilang masih jauh dari kata final dan sempurna. Setiap karya penelitian pasti 

mempunyai kekurangan, yang disebabkan karena keterbatasan dari peneliti, atau 

minimnya ilmu yang dimiliki peneliti. Kekurangan tersebut bisa saja jadi peluang 

untuk dikritik, dikembangkan, atau disempurnakan oleh peneliti selanjutnya, atau 

judul dan tema seprti ini bisa saja ditinjau dari pendekatan analisis yang lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

99 
 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Ahmad, Iskandar. Memakmurkan Rumah Allah: Menggali Pesan Tuhan tentang 

Kemasjidan. Sukabumi: CV Jejak, 2018. 

Abd al-rahman, Abu al-Qa>sim. Huru>f al-Ma’ani>. Beirut: Muasasah al-risa>lah, 1984. 

Abdullah, M. Amin. Multidisiplin, Interdisiplin, & Transdisiplin: Metode Studi 

Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer. Yogyakarta: IB Pustaka, 2021. 

———. Studi agama: normativitas atau historisitas? Cet. 1. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996. 

Abu Abdillah, Ibn Ma>jah. Sunan Ibn Ma>jah. Beirut: Dar al-Fikr, t.t. 

Achmad, Barudin. Sastrawan Arab Jahiliyyah dalam Lintasan Sejarah Kesusastraan 

Arab. Bekasi: Arashi Publisher, 2018. 

Ahmad, Abi al-husain. Mu’jam maqa>yi>s al-lughah. Beirut: Dar al-Fikr, 1979. 

Al-Asfiha>ni, Al-Ra>ghib. Mufrada>t alfa>dz al-Qur’a>n. Damaskus: Dar al-Qalam, 2009. 

Al-Buthi, Sa‘id Ramadhani. Fiqh Al-Si>rah Al-Nabawiyyah. Beirut: Dar al-Fikr, 1991. 

Al-Razi>, Fakhruddin. Tafsi<r Al-Kabi>r Mafa>tih Al-Ghaib. Beirut: Dar al-Fikr, 1981. 

Al-Thabari>, Muhammad ibn Jari<r. Ja>mi’ al-baya>n fi> ta’wi>l al-Qur’a>n. Beirut: 

Muasasah al-risa>lah, 2000. 

Ash Shiddieqy, M. Hasbi. Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur. Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2000. 

Ayub, Moh. E, Muhsin MK, dan H. Ramlan Marjoned. Manajemen masjid: petunjuk 

praktis bagi para pengurus. Jakarta: Gema Insani Press, 1999. 



100 
 

 
 

Aziz, M. Marovida. ―Kewaspadaan Terhadap Keluarga Dan Harta Dalam QS. Al-

Taghabun [54]: 14-15:‖ Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Quran Dan Tafsir 4, no. 2 

(31 Agustus 2021): 157–66. https://doi.org/10.33511/alfanar.v4n2.157-166. 

Bagir, Zainal Abidin, ed. Pluralisme kewargaan: arah baru politik keragaman di 

Indonesia. Yogyakarta: Program Sudi Agama dan Lintas Budaya, Sekolah 

Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada bekerja sama dengan Penerbit 

Mizan ; Didistribusikan oleh Mizan Media Utama, 2011. 

BeritaSatu.com. ―Ledakan Bom di Makassar, NII Crisis Center Prediksi Eskalasi 

Teror Akan Meningkat.‖ beritasatu.com. Diakses 4 November 2021. 

https://www.beritasatu.com/nasional/751903/ledakan-bom-di-makassar-nii-

crisis-center-prediksi-eskalasi-teror-akan-meningkat. 

Chasbulah, Arif. ―Pesan Moral Dalam Ayat-Ayat Qital: Studi Penafsiran Surat al-

Baqarah Ayat 190-193 Dan Surat al-Hajj Ayat 39-40 Dengan Pendekatan 

Asbab Nuzul.‖ Undergraduate, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. 

http://digilib.uinsby.ac.id/22566/. 

Dimyathi, M. Afifuddin. Asy Syamil Fi Balaghah Al-Quran. Malang: Lisan Arabi, 

2019. 

Hamka. Tafsir Al-Azhar. Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, t.t. 

Ibn Ahmad Al-Qurtubi>, Abu Abdillah Muhammad. Al-Ja>mi’ li al-Ahka>m Al-Qur’a>n. 

Beirut: Muasasah al-Risa>lah, 2006. 

Ibn Hanbal, Ahmad. Musnad al-ima>m Ahmad ibn Hanbal. Beirut: Muasasah al-

risa>lah, 1995. 

Ibn Hisyam, Abd al-Malik. Al-Si<rah al-Nabawiyyah li ibn hisya>m. Beirut: Dar al-

Jayr, 1990. 



101 
 

 
 

Ibn Isha>q. Al-Si>rah Al-Nabawiyyah li ibn Isha>q. Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyah, 

2004. 

Ibn Kas}i>r, Abu Al-Fida. Tafsir Ibnu Kas}i>r. Beirut: Dar Thayyibah li Al-Nasyr, 1999. 

Ibn Mandzur. Lisa>n al-’Arab. Beirut: Dar al-Sha>dir, 1997. 

Ibn Muhammad, Husain. Al-Wuju>h wa Al-Nadza>ir fi al-Qur’a>n al-kari>m. Beirut: Dar 

Al-Ilmi li Al-Mala>yi>n, 1983. 

Ibn Sulaima>n, Muqa>til. Tafsi>r muqa>til ibn Sulaima>n. Beirut: Dar al-Kutub al-

ilmiyah, 2003. 

Ibn Sulaiman, Muqa>til. Al-Wuju>h wa Al-Nadza>ir fi al-Qur’a>n al-Adhi>m. Baghdad: 

Maktabah Al-Rusyd, 2011. 

Ibra>hi>m, Sayyid Qutb. fi> Z}ila>l al-Qur’a>n. Kairo: Dar al-Syuruq, 2003. 

Ismardi. ―Pendirian Rumah Ibadat Menurut Peraturan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Dalam Negeri No. 8 dan 9 Tahun 2006 Tentang Pendirian Rumah 

Ibadat (Studi Kasus Kota Pekanbaru).‖ TOLERANSI: Media Ilmiah 

Komunikasi Umat Beragama 3, no. 2 (8 Desember 2011): 218–28. 

https://doi.org/10.24014/trs.v3i2.1064. 

Izutsu, Toshihiko. Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Simantik terhadap Al-

Qur’an. Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003. 

Jamaludin, Adon Nasrullah. ―Konflik Dan Integrasi Pendirian Rumah Ibadah Di Kota 

Bekasi.‖ Jurnal Socio-Politica 8, no. 2 (9 Desember 2018): 227–38. 

―Kemenag: 100 persen warga tak sepakat perusakan tempat ibadah | merdeka.com.‖ 

Diakses 4 November 2021. https://www.merdeka.com/peristiwa/kemenag-

100-persen-warga-tak-sepakat-perusakan-tempat-ibadah.html. 



102 
 

 
 

―Kronologi Bom Bunuh Diri di Masjid Polres Cirebon - Tribunnews.com.‖ Diakses 4 

November 2021. https://www.tribunnews.com/regional/2011/04/15/ini-

kronologi-peledakan-bom-di-masjid-polres-cirebon. 

Kuntowijoyo. Muslim tanpa masjid. Yogyakarta: IRCiSod, 2018. 

―Ledakan Bom di Depan Gereja Katedral Makassar Cederai Toleransi – Public Virtue 

Research Institute.‖ Diakses 4 November 2021. 

https://publicvirtue.id/blog/2021/03/28/ledakan-bom-di-depan-gereja-

katedral-makassar-cederai-toleransi/. 

Lutfi, Khairunnisa. ―Vandalisma dalam perspektif hukum pidana islam (Studi analisis 

perbuatan pidana perusakan rumah ibadah).‖ Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan, 2020. http://repository.uinsu.ac.id/8904/. 

M. Paterson, Robert. Tafsiran Al-Kitab: Kitab Ratapan. Jakarta: Gunung mulia, 2007. 

Maḥmūd, ʻAlī ʻAbd al-Ḥalīm. Pendidikan rohani. Jakarta: Gema Insani, 2000. 

Mara>ghi>, Musthafa> Al-. Tafsi>r Al-Mara>ghi>. Mesir: Syirkah Maktabah, 1946. 

Mudzakkir. Tindak Pidana terhadap Agama dalam Kitab Undang-undang Pidana 

(KUHP) dan Undang-Undang Nomor 1/Pnps/1965 tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama. Jakarta: Badan Pembinaan 

Hukum Nasional Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, 2010. 

Munawwir, Ahmad Warson. Al Munawwir: kamus Indonesia-Arab. Surabaya: 

Pustaka Progressif, 2007. 

Mustaqim, Abdul. Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir 

dari Periode Klasik, Pertengahan, hingga Modern-Kontemporer. 

Yogyakarta: Adab Press, 2014. 

Noor, Fauzi. Tapak sabda. Yogyakarta: Pustaka Sastra, 2004. 



103 
 

 
 

Prabowo, Thoriq Tri. Memperebutkan Ruang Publik Virtual: Literasi, hoax, dan 

perdamaian. Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020. 

Qurtuby, Sumanto Al. Indahnya keragaman: catatan perjalanan dari Saudi sampai 

Amerika. Bandung: Nuansa Cendekia, 2016. 

Rakhmat, Jalaluddin. Psikologi Agama: Sebuah Pengantar. Bandung: Mizan, 2004. 

Raziqy, Moh Arif. ―Analisis Wacana Penjagaan Rumah Ibadah Agama Lain.‖ 

Religious: Jurnal Studi Agama-Agama Dan Lintas Budaya 4, no. 1 (2019): 

50–57. https://doi.org/10.15575/rjsalb.v4i1.7297. 

Royyani, Izza, dan Azizah Kumalasari. ―(Re)Interpretasi Menolong Agama Allah: 

Penafsiran QS. Muhammad [47]: 7 Dan QS. al-Hajj [22]: 40.‖ NALAR: 

Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam 4, no. 2 (31 Desember 2020): 122–

34. https://doi.org/10.23971/njppi.v4i2.1920. 

Saeed, Abdullah. Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual. Diterjemahkan oleh Ervan 

Nurtawab. Bandung: Mizan Pustaka, 2016. 

———. Interpreting the Qurʼān: towards a contemporary approach. London and 

New York: Routledge, 2006. 

———. Pengantar studi Al-Qur’an. Diterjemahkan oleh Shulkhah dan Sahiron 

Syamsuddin. Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2018. 

Safi al-Rahman Mubarakfuri. Perjalanan hidup rasul yang agung Muhammad: dari 

kelahiran hingga detik-detik terakhir. Diterjemahkan oleh Hanif Yahya. 

Jakarta: Darussalam, 2005. 

saidi, Ridwan. Kronologi Kedatangan Islam di Indonesia. Jakarta: Yayasan 

Renaissance, 2018. 



104 
 

 
 

Saidurrahman, dan Arifinsyah. Nalar kerukunan: merawat keragaman bangsa, 

mengawal NKRI. Cetakan ke-1. Rawamangun, Jakarta: Prenadamedia 

Group, Divisi Kencana, 2018. 

Shihab, Moh Quraish. Al-Qur’an dan Maknanya: Dilengkapi Asbabun Nuzul, Makna 

dan Tujuan Surah, Pedoman Tajwid. Tangerang: Lentera Hati, 2010. 

———. Membumikan al-Quran: fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 

masyarakat. Bandung: Mizan, 2013. 

———. Wawasan al-Quran: tafsir maudhu’i atas pelbagai persoalan umat. Cet. 1. 

Bandung: Mizan, 1996. 

———. Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir dan Doa. Jakarta: Lentera Hati, 2006. 

―Survei: 80% Responden Khawatir dengan Teror di Makassar dan Mabes Polri.‖ 

Diakses 4 November 2021. https://news.detik.com/berita/d-5537771/survei-

80-responden-khawatir-dengan-teror-di-makassar-dan-mabes-polri. 

Susilo, R. Kitab Undang-undang Hukum Pidana serta komentar-komentarnya 

Lengkap Pasal demi Pasal. Bandung: Karya Nusantara, 1986. 

Suyu>ti>, Jala>l al-di>n Al-. Luba>b al-nuqu>l fi> asba>b an-nuzu>l. Beirut: Muasasah al-kutub 

al-saqafiyyah, 2002. 

Suyu>ti>, Jala>l al-di>n Al-, Abu Hasan Al- Sindi>, Abd Al-Ghani Al- Dahlawi, Abu 

Bakat Bushiri, Hasan Al- Kankuhi, dan Al-Nu’mani. Syuru>h Sunan Ibnu 

Majah. Jordan: Bai Al-Afka>r Ad-Dauliyyah, 2007. 

Syam, Nur. Demi Agama, Nusa, dan Bangsa: Memaknai agama, Kerukunan umat 

beragama, Pendidikan, dan Wawasan Kebangsaan. Jakarta: Prenadamedia 

Group, Divisi Kencana, 2018. 



105 
 

 
 

———. Islam pesisir. Cet. 1. Yogyakarta: LKiS : Distribusi, LKiS Pelangi Aksara, 

2005. 

Syamsuddin, Sahiron. Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (edisi revisi 

dan perluasan). Yogyakarta: Nawasea press, 2017. 

———. ―Metode Penafsiran dengan Pendekatan Ma‘na cum Maghza.‖ Dalam 

Pendekatan Ma’na cum Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer. Yogyakarta: Ladang 

Kata, 2020. 

———. ―Peaceful Message beyond the Permission of Warfare (Jihad): An 

Interpretation of Qur‘an .22: 39-40,‖ 104–16. Eugene, Oregon: Cascade 

Books, 2014. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/40698/. 

Thoha, Anis Malik. Tren pluralisme agama: tinjauan kritis. Jakarta: Perspektif, 2005. 

Umar Al-Zamakhsyari, Mahmud ibn. Tafsir Al-Kasya>f. Beirut: Dar Al-Kita>b Al-

Araby, 1987. 

Umar, Nasaruddin. Islam fungsional. Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014. 

Wa>hidi>, Abu Al-Hasan Ali> bin Ahmad Al-. Asba<b nuzu>l Al-Qur’a>n. Al-damma>m: 

Dar Al-Isla>h, 1992. 

Yahya Al-Farra‘, Abu Zakariya. Ma’a>ni Al-Qur’an. Mesir: Dar Al-Mis}riyyah, t.t. 

Yunnita. ―Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Larangan Penggunaan Masjid Sebagai 

Tempat Kampanye Politik.‖ Undergraduate, UIN Raden Intan Lampung, 

2019. http://repository.radenintan.ac.id/6473/. 

Zaki, Muhammad. Mu’jam kalima>t al-Qur’a>n al-kari>m. Al-sya>milah al-z\ahabiiyah, 

2005. 


	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITRASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang 
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Studi Terdahulu/Telaah Pustaka 
	E. Kerangka Teoritis 
	F. Metode Penelitian 
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V 
PENUTUP 
	A. Kesimpulan
	B. Kritik dan Saran

	DAFTAR PUSTAKA

